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ABSTRAK 

 

 

TANGGAPAN PERTUMBUHAN TIGA KLON TANAMAN 

KAKAO (Theobroma cacao L.) TERHADAP 

TIGA METODE SAMBUNG PUCUK 

SETELAH TANAM 

 

 

Oleh 

 

ARDI ALVIANDO 

 

 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas perkebunan yang 

berkembang optimal di wilayah beriklim tropis. Komoditas ini berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan devisa dan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Penerapan teknik sambung pucuk yang dikombinasikan dengan penggunaan klon-

klon unggul menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan produktivitas 

sekaligus memperbaiki kualitas hasil tanaman kakao. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh berbagai metode sambung pucuk dan klon scion terhadap 

keberhasilan sambungan dan pertumbuhan vegetatif awal tanaman kakao. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial (3x3) 

dengan dua faktor, yaitu tiga metode sambung pucuk (G1: sambatan/splice, G2: 

baji/cleft, dan G3: sisip kulit/bark) serta tiga klon scion (K1: MCC 01, K2: MCC 

02, dan K3: Sul 02), yang disambungkan pada batang bawah half-sib Klon MCC 

02. Data dikumpulkan melalui pengamatan terhadap persentase sambungan hidup, 

jumlah tunas, jumlah daun, panjang tunas, serta pertambahan tinggi scion dan 

pertambahan diameter scion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

sambung pucuk berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan scion setelah 

4 bulan penyambungan, dengan metode baji (cleft grafting) yang memberikan hasil 

tanggapan pertumbuhan paling tinggi pada variabel persentase sambungan hidup, 

jumlah tunas, jumlah daun, dan pemanjangan tunas tumbuh pada scion. Pada variasi 

scion klon kakao yang digunakan tidak menunjukkan hasil perbedaan yang 

signifikan, dan hubungan interaksi antara tiga scion klon kakao dengan metode 

sambung pucuk yang berbeda juga tidak menunjukkan hasil perbedaan yang 

signifikan. 
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The cocoa plant (Theobroma cacao L.) is a plantation crop that grows optimally in 

tropical climates. This commodity plays a significant role in increasing foreign 

exchange earnings and supporting national economic growth. The application of 

grafting techniques combined with the use of superior clones represents an effective 

strategy to enhance productivity while improving the quality of cacao yields. This 

study was conducted to evaluate the effects of different grafting methods and scion 

clones on grafting success and early vegetative growth of cacao plants. The 

research employed a factorial randomized complete block design (RCBD) (3x3) 

with two factors: three grafting methods (G1: splice grafting, G2: cleft grafting, 

and G3: bark grafting) and three scion clones (K1: MCC 01, K2: MCC 02, and K3: 

Sul 02), all graftinged onto half-sib rootstocks of the MCC 02 clone. Data were 

collected through observations of grafting survival percentage, number of shoots, 

number of leaves, shoot length, as well as the increase in scion height and diameter. 

The results showed that the grafting method had a significant effect on scion growth 

parameters after four months of grafting. Among the methods, the cleft grafting 

yielded the highest growth response in terms of grafting survival percentage, 

number of shoots, number of leaves, and shoot elongation. In contrast, the variation 

in cacao scion clones did not show significant differences. Furthermore, there was 

no significant interaction between the three scion clones and the different grafting 

methods with regard. 
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18. Pelaksanaan sambung pucuk metode baji (cleft grafting):  

(a) scion diraut membentuk huruf v, (b) rootstock dibelah 

membentuk celah, (c) hasil penautan antara scion dan  

rootstock, (d) hasil penautan diikat, dan (e) hasil  

penautan disungkup  68 

 

19. Pelaksanaan sambung pucuk metode sisip kulit (bark grafting):  

(a) scion diraut secara diagonal, (b) lapisan kulit pada rootstock 

disayat vertikal hingga permukaan kulit terangkat, (c) hasil  

penautan antara scion dan rootstock, (d) hasil penautan diikat,   

dan (e) hasil penautan disungkup  69 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kakao (Theobroma cacao L.) 

terbesar di dunia, menempati posisi ketiga setelah Pantai Gading dan Ghana.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024), produksi kakao Indonesia 

mencapai sekitar 659.776 ton, dengan kontribusi terbesar berada pada wilayah 

Sulawesi dan Sumatera, termasuk Provinsi Lampung.  Kabupaten Tanggamus 

yang merupakan kabupaten di provinsi Lampung memiliki potensi besar dalam 

pengembangan kakao, karena memiliki kondisi agroklimat yang mendukung 

pertumbuhan tanaman kakao.  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung (2024), produksi kakao di kabupaten Tanggamus pada 2021 - 

2023 berada di posisi ketiga setelah kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan, 

yaitu mencapai 6.711 – 7.216 ton pertahunnya.  Luas areal tanaman kakao 

provinsi Lampung pada 2021 - 2023 mencapai 78.701 - 77.247 ha, dengan tiga 

kabupaten terbesarnya yaitu Pesawaran seluas 27.357 ha, Tanggamus 11.393 ha 

dan Lampung Selatan 11.033.  Peran kabupaten Tanggamus selain sebagai salah 

satu sentra budidaya tanaman kakao di Indonesia yang mampu memberikan 

kontribusi pendapatan bagi negara, juga memiliki peran dalam menunjang 

pendapatan dan kesejahteraan petani, serta mendorong pergerakan pembangunan 

di wilayah pedesaan (Evizal dan Prasmatiwi, 2023). 

 

 

Produktivitas kakao di Indonesia masih jauh dari potensi maksimal, yaitu hanya 

berkisar 0,7 – 1,2 ton/ha pertahun, sedangkan jika dilihat dari potensi genetik 

beberapa klon unggul kakao, tanaman unggul kakao dapat mencapai produktivitas 

2 – 3 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2024).  Salah satu tantangan utama dalam 
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peningkatan produktivitas kakao di Indonesia adalah keterbatasan bibit unggul 

tanaman kakao dan metode perbanyakan yang kurang efektif.  Metode 

perbanyakan generatif melalui biji sering menghasilkan tanaman dengan sifat 

genetik yang bervariasi, sehingga mutu dan produktivitasnya tidak seragam.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, metode perbanyakan vegetatif menjadi 

alternatif yang sering digunakan, salah satunya adalah metode grafting atau 

sambung pucuk.  Metode ini memungkinkan pewarisan sifat unggul dari klon 

kakao yang telah teruji secara genetik, serta mempercepat pertumbuhan tanaman. 

 

 

Grafting telah digunakan secara luas dalam budidaya kakao di berbagai negara 

penghasil kakao, karena terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi, 

ketahanan terhadap penyakit, dan keseragaman pertumbuhan tanaman (Hartmann 

dkk., 2010).  Di Indonesia, metode ini mulai dikembangkan dalam skala petani 

dan penelitian, meskipun pemahaman terkait respons berbagai klon kakao 

terhadap metode grafting tertentu masih terbatas.  Metode sambung sambatan 

(splice grafting), sambung celah / baji (cleft grafting), dan sambung kulit (bark 

grafting) merupakan tiga metode yang umum digunakan dan memiliki 

keunggulan serta tantangan masing-masing dalam hal kesesuaian fisiologis antara 

batang bawah dan atas (Tjahjana dan Ferry, 2016). 

 

 

Klon kakao MCC (Masamba Cacao Cloning) 01, MCC (Masamba Cacao 

Cloning) 02, dan Sul (Sulawesi) 2 merupakan klon hasil seleksi unggul yang 

dikembangkan oleh Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri), 

dan telah lulus edar melalui berbagai proses pemuliaan dan evaluasi ketat 

berdasarkan karakter agronomis, fisiologis, serta mutu hasil panen.  Sugiatno dkk. 

(2022) melaporkan bahwa kakao Klon MCC 01 memiliki produktivitas sekitar 1,5 

–  2 ton/ha pertahun dengan bentuk biji oval besar berwarna hijau, serta toleran 

terhadap penyakit Vascular Streak Dieback (VSD) dan penyakit busuk buah 

kakao (Phytophthora palmivora).  Klon kakao MCC 02 memiliki produktivitas 3 

– 3,6 ton/ha pertahun, dengan bentuk biji oval sedang berwarna hijau, serta tahan 

terhadap cekaman kekeringan dan serangan hama Penggerek Buah Kakao/PBK 

(Conopomorpha cramerella) (Mutmainnah dan Rahman Hairuddin, 2022).  
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Soesilo dkk.  (2015) melaporkan bahwa kakao Klon Sul 2 memiliki produktivitas 

sekitar 2 – 2,5 ton/ha pertahun, dengan bentuk biji seragam bulat berwarna merah 

kecil, serta relatif tahan terhadap cekaman kekeringan dan penyakit Vascular 

Streak Dieback (VSD). 

 

 

Desa Sidomulyo yang berada pada Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang potensial untuk 

dilakukannya pengembangan klon-klon unggul kakao.  Wilayah ini memiliki 

kondisi agroklimat yang mendukung pertumbuhan tanaman kakao, dengan 

ketinggian wilayah sekitar 557 mdpl, dan bersuhu udara rata-rata sekitar 24 – 

26°C pertahun, serta memiliki rata-rata curah hujan dari 2022 – 2024 yaitu 4,5 – 

7,4 mm/tahun.  Kondisi tanah pada wilayah ini memiliki drainase yang baik serta 

kaya akan hara tanaman, menjadikan faktor penunjang produktivitas tanaman 

kakao.  Dukungan kelembagaan dan peran aktif kelompok tani pada daerah ini 

juga menjadi faktor penting dalam pengembangan klon-klon kakao. 

 

 

Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan pada aspek perbanyakan vegetatif 

kakao dengan metode grafting, namun belum banyak yang secara khusus 

mengkaji interaksi antara metode grafting dengan jenis klon yang digunakan.  

Zakariyya dan Yuliasmara (2015) melaporkan bahwa pengaruh jumlah mata tunas 

terhadap keberhasilan sambung pucuk, tanpa membandingkan berbagai metode 

grafting secara langsung pada klon-klon berbeda.  Tjahjana dan Ferry (2016) 

melaporkan bahwa dosis pupuk dan jenis klon terhadap grafting tanpa 

membandingkan metode grafting yang digunakan.  Penelitian ini juga belum 

mengamati aspek pertumbuhan vegetatif setelah penyambungan, seperti tinggi 

tanaman, jumlah tunas, dan diameter batang.  Keterbatasan dalam penelitian 

terkait grafting bukan hanya terletak pada kurang fokusnya interaksi antara 

metode grafting dan klon kakao, tetapi juga pada kurangnya data kuantitatif yang 

mengukur parameter pertumbuhan setelah grafting.  Goenaga dkk. (2015) 

melaporkan bahwa grafting terbukti dapat meningkatkan hasil dan mutu biji 

kakao, namun tidak membahas perbedaan respons fisiologis tiap klon terhadap 

metode grafting yang berbeda.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengisi keterbatasan literatur terkait grafting 

dengan mengevaluasi secara kuantitatif tanggapan pertumbuhan tiga klon kakao 

terhadap tiga metode grafting yang berbeda.  Penelitian dilakukan setelah tanaman 

kakao berumur empat bulan setelah penyambungan, dengan parameter utama 

yaitu persentase sambungan hidup, jumlah batang dan jumlah daun pada scion.  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi berbasis data yang 

relevan dalam konteks lokal di Kabupaten Tanggamus, khususnya di Kecamatan 

Air Naningan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

(1) Apakah tiga metode sambung pucuk yang berbeda setelah tanam terdapat 

perbedaan pertumbuhan pada tanaman kakao? 

(2) Apakah perbedaan klon sebagai batang atas pada sambung pucuk setelah 

tanam dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kakao? 

(3) Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan tiga klon kakao pada metode 

penyambungan pucuk yang berbeda? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui metode sambung pucuk pada tanaman kakao yang paling 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman kakao; 

(2) Untuk mengetahui tiga klon tanaman kakao sebagai batang atas yang paling 

sesuai setelah dilakukan sambung pucuk; 

(3) Untuk mengetahui pertumbuhan tiga klon tanaman kakao pada metode 

sambung pucuk yang berbeda. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Produktivitas tanaman kakao di Indonesia yang masih menghadapi berbagai 

kendala kompleks.  Salah satu kendalanya terletak pada terbatasnya ketersediaan 

bibit unggul yang seragam dan adaptif terhadap kondisi lingkungan lokal.  

Perbanyakan tanaman secara generatif sering kali menghasilkan keturunan sifat 

yang tidak konsisten dengan induknya, karena pada perbanyakan ini sering terjadi 

segregasi genetik yang menghasilkan keragaman fenotip.  Perbanyakan vegetatif 

seperti klonisasi melalui metode sambung pucuk (shoot grafting) menjadi pilihan 

yang sesuai untuk digunakan dalam perbanyakan tanaman kakao.  Metode ini 

dinilai mampu mempertahankan sifat unggul dari tanaman induk, sekaligus 

mempercepat proses produksi bibit dalam skala besar.  Namun, kesuksesan 

metode grafting tidak hanya bergantung pada metode itu sendiri, melainkan juga 

pada interaksi berbagai faktor seperti umur batang bawah, jenis klon, dan metode 

penyambungan yang digunakan. 

 

 

Klonisasi kakao dengan metode sambung pucuk dilakukan karena dalam metode 

ini memungkinkan replikasi sifat unggul yang seragam dari tanaman induknya 

dengan waktu yang lebih singkat (Parwata dan Santoso, 2013).  Keberhasilan 

sambungan sangat tergantung pada kecocokan jaringan kambium antara batang 

bawah dan scion, serta kondisi fisiologis tanaman yang digunakan.  Prawoto dkk. 

(2005) menjelaskan bahwa umur tanaman yang digunakan sebagai batang bawah 

mempengaruhi kualitas jaringan kambium dan kemampuan dalam membentuk 

jaringan baru setelah penyambungan.  Tanaman muda cenderung memiliki 

jaringan yang lebih aktif secara fisiologis, namun juga lebih rentan terhadap 

kerusakan fisik.  Sedangkan pada tanaman yang lebih tua, umumnya memiliki 

karakteristik yang lebih kuat secara struktural, namun rentan menunjukkan 

resistensi terhadap penyatuan jaringan.  Pemilihan waktu dan umur batang bawah 

menjadi aspek penting dalam menentukan tingkat keberhasilan grafting, oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan tanaman muda yang telah berumur empat 

bulan setelah tanam untuk memastikan keseragaman bahan tanaman dan tingkat 

keberhasilan. 



6 

 

Metode grafting memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

sambungan.  Terdapat beberapa metode grafting yang umum diterapkan pada 

tanaman kakao, antara lain splice grafting (sambatan), cleft grafting (baji), dan 

bark grafting (sisip kulit).  Masing-masing metode memiliki karakteristik metode 

dan efektivitas yang berbeda tergantung pada kondisi tanaman dan keterampilan 

pelaksana.  Metode splice graft biasanya digunakan pada batang bawah berukuran 

kecil dan memerlukan ketelitian tinggi untuk menyambungkan kambium secara 

presisi.  Cleft graft cocok untuk batang bawah yang lebih besar karena melibatkan 

pemisahan batang dan penyisipan scion ke dalam celah tersebut.  Sementara itu, 

bark graft dilakukan dengan menyisipkan scion ke bagian kulit batang bawah 

yang dikupas sebagian, metode ini cocok untuk tanaman dengan kulit batang yang 

cukup tebal (Limbongan dan Yasin, 2016).  Keberhasilan dari masing-masing 

metode ini akan diuji melalui parameter pertumbuhan tanaman dan persentase 

keberhasilan sambungan. 

 

 

Jenis klon kakao yang digunakan juga menjadi variabel penting dalam penelitian 

ini.  Klon MCC 01, MCC 02, dan Sul 2 merupakan varietas unggul yang telah 

dikenal memiliki produktivitas dan daya adaptasi yang tinggi.  Masing-masing 

klon kakao memiliki karakteristik morfologi dan fisiologi yang berbeda, serta 

perbedaan respons dari masing-masing klon terhadap perlakuan agronomis.  

Dalam grafting, klon yang berbeda dapat menunjukkan perbedaan dalam hal 

kompatibilitas jaringan, kecepatan penyatuan kambium, dan kemampuan 

melanjutkan pertumbuhan setelah penyambungan.  Oleh karena itu, penting 

dilakukan pengamatan pada masing-masing klon dalam merespons metode 

sambung yang dilakukan. 

 

 

Keberhasilan grafting ditentukan oleh kesesuaian antara jaringan kambium batang 

bawah dan scion (batang atas), dalam membentuk jaringan vaskuler baru yang 

menghubungkan sistem transportasi air dan nutrisi antara batang bawah dan scion.  

Pembentukan jaringan ini akan membentuk kalus dan jaringan floem serta xilem 

baru yang berperan dalam menjaga kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

tanaman kakao setelah grafting (Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, 
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2021).  Jika proses ini berhasil, maka tanaman akan menunjukkan pertumbuhan 

yang aktif dan sehat, ditandai dengan peningkatan tinggi scion, jumlah daun, dan 

diameter batang.  Jika sambungan gagal, maka akan terjadi nekrosis pada titik 

sambung antara batang bawah dan scion, selain itu pertumbuhan pada tanaman 

akan terhenti atau bahkan tanaman akan mengalami kematian setelah 

penyambungan (Aldaghi dkk., 2007).  Oleh karena itu, parameter fisiologis ini 

menjadi indikator penting dalam mengukur tanggapan pertumbuhan tanaman 

untuk menilai kesesuaian dari setiap kombinasi klon dan metode grafting yang 

dilakukan. 

 

 

Hasil dari penelitian terdahulu belum banyak membahas tentang metode grafting 

mana yang secara umum lebih baik digunakan untuk dipadukan dengan semua 

jenis klon pada tanaman, termasuk pada tanaman kakao.  Musa dkk. (2020) 

mencatat bahwa cleft grafting memiliki tingkat keberhasilan yang sangat tinggi, 

yaitu ≥ 89% hingga 100% pada hampir semua kombinasi scion–rootstock, 

sedangkan pada splice grafting mencapai ≥ 65%, dengan nilai rata-rata lebih 

rendah daripada cleft.  Cleft grafting menunjukkan regenerasi yang lebih kuat, 

cepat dalam pembentukan kalus dan cepat dalam kesinambungan antar jaringan, 

sedangkan splice grafting cenderung memiliki penyambungan antar batang bawah 

dan scion yang kurang sempurna, terutama saat terdapat perbedaan diameter 

batang antara scion dan rootstock.  Pardo-Alonso dkk. (2020) menyatakan bahwa 

splice grafting memberikan hasil terbaik pada jaringan muda karena cepat dan 

sederhana, sementara cleft grafting lebih tinggi tingkat keberhasilannya pada 

tanaman yang memiliki diameter batangnya keras dan besar.  Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh (Ariani dkk., 2018) juga menekankan pentingnya 

memperhatikan faktor lingkungan, umur batang bawah dan waktu penyambungan 

saat melakukan penyambungan, karena hal tersebut juga mempengaruhi 

keberhasilan sambungan dan pertumbuhan tanaman setelah penyambungan. 

 

 

Berdasarkan dari teori dan penelitian terdahulu, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode grafting dan jenis klon yang 

berbeda terhadap pertumbuhan tanaman kakao setelah empat bulan perlakuan.  
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Pengamatan pertumbuhan tanaman kakao setelah grafting dilakukan dengan 

mengamati respons pertumbuhan tanaman kakao, seperti menghitung persentase 

keberhasilan sambungan, jumlah daun, tinggi dan pertambahan diameter pada 

scion.  Kerangka pemikiran disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

   
 

Gambar 1.  Tata alir penelitian tanggapan pertumbuhan tiga klon tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) terhadap tiga metode sambung pucuk setelah 

tanam 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman kakao dengan tiga metode 

sambung pucuk yang berbeda setelah tanam; 

(2) Terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman kakao dengan tiga klon kakao 

sebagai batang atas sambungan yang dilakukan setelah tanam; 

(3) Terdapat pengaruh interaksi pertumbuhan tanaman kakao antara klon kakao 

dan metode sambung pucuk yang dilakukan setelah tanam. 



 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman perkebunan tropis yang berasal 

dari hutan hujan Amazon di Amerika Selatan, dan telah menyebar luas ke 

berbagai wilayah tropis di dunia.  Dalam taksonomi botani, tanaman ini termasuk 

dalam famili Malvaceae dengan nama spesies Theobroma cacao L., yang secara 

harfiah memiliki arti “makanan para dewa”.  Kakao memiliki morfologi khas 

berupa batang berkayu dengan percabangan plagiotropik, daun tunggal berbentuk 

lonjong, serta bunga kauliflorus yang muncul dari batang utama.  Buah kakao 

berbentuk lonjong dan beralur, dengan biji yang dilindungi oleh pulp dan kulit 

keras yang menjadi bahan baku utama pembuatan cokelat.  Syarat tumbuh ideal 

kakao meliputi ketinggian 0 – 1000 meter di atas permukaan laut, suhu udara 25 – 

27°C, dan kelembaban udara tinggi (Tchatchoua dkk., 2023).  

 

 

Pertumbuhan awal pada tanaman kakao dimulai dari biji yang terdapat dalam 

buah polong dan diselimuti dalam cairan lendir (mucilage) yang mengandung 

senyawa penghambat perkecambahan (Wood dan Lass, (2001).  Perkecambahan 

diawali dengan pertumbuhan akar lembaga (radikula), lalu hipokotil mengangkat 

kotiledon ke atas tanah (epigeal).  Fase selanjutnya ditandai dengan terbukanya 

kotiledon dan munculnya plumula serta empat daun pertama yang tumbuh spiral, 

hingga batang mencapai tinggi 1 – 2 meter dan membentuk jorquette, yaitu titik 

percabangan mendatar dengan lima cabang plagiotropik (fan branches) sebagai 

pembentuk kanopi.  Sistem perakaran terdiri atas akar tunggang (120 – 200 cm) 

dan akar lateral dangkal (20 – 50 cm) yang meluas dan menyerap unsur hara 

secara efisien.  Pertumbuhan daun berlangsung dalam pola flushing, yaitu 
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kemunculan serentak daun muda berwarna merah atau hijau pucat yang mengeras 

seiring waktu, dipicu oleh cekaman kekeringan yang diikuti oleh hujan.  Tanaman 

kakao tumbuh optimal di lingkungan dengan kelembapan tinggi, suhu stabil (20 – 

30 °C), curah hujan merata sepanjang tahun, serta sinar matahari yang melewati 

naungan, sehingga cocok dikembangkan dalam sistem agroforestri seperti di 

bawah enau, pisang, atau kelapa. 

 

 

2.2 Klon Unggul Kakao (MCC 01, MCC 02, dan Sul 2) 

 

 

Klon kakao unggul dikembangkan melalui seleksi dan pemuliaan tanaman untuk 

memperoleh genotipe yang memiliki keunggulan agronomis dalam hal 

produktivitas, ketahanan terhadap penyakit, dan mutu hasil biji.  Klon MCC 01 

dan MCC 02 merupakan hasil seleksi dari wilayah Sulawesi Tengah dan telah 

melalui berbagai tahapan uji adaptasi serta evaluasi ketahanan terhadap penyakit 

utama kakao.  Kedua klon ini dikenal memiliki ketahanan yang baik terhadap 

penyakit vascular streak dieback (VSD) dan pod rot, dua patogen penting yang 

sering menurunkan produksi di lapangan (Evizal dkk., 2018).  MCC 01 memiliki 

vigor pertumbuhan yang tinggi dan produktivitas potensial mencapai 1,2 ton biji 

kering perha/tahun, menjadikannya pilihan utama dalam peremajaan tanaman tua.  

MCC 02 meskipun pertumbuhannya sedikit lebih lambat, namun memiliki 

ketahanan yang lebih kuat terhadap infeksi patogen batang dan buah, serta 

menunjukkan respons stabil di berbagai kondisi agroekologi (Santoso dkk., 2025). 

 

 

Klon kakao Sul 2 merupakan klon lokal unggul dari Sulawesi Selatan yang 

dikenal dengan ukuran buah yang besar, jumlah biji perbuah yang tinggi, serta 

adaptasi morfologis terhadap lingkungan lembab.  Kakao Klon Sul 2 cenderung 

lebih rentan terhadap serangan hama penggerek buah kakao (Conopomorpha 

cramerella), sehingga membutuhkan manajemen perlindungan tanaman yang 

lebih intensif agar dapat mencapai hasil optimal (Junaedi dkk., 2017).  Perbedaan 

karakter genetik antar klon mempengaruhi respon terhadap metode perbanyakan 

vegetatif seperti grafting.  Pemilihan klon yang tepat menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas kebun kakao secara keseluruhan.  Dengan 
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memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing klon, strategi pengelolaan 

tanaman dapat disesuaikan agar mencapai hasil optimal. 

 

 

2.3 Metode Grafting 

 

 

Metode grafting atau sambung tanaman merupakan salah satu metode 

perbanyakan vegetatif yang bertujuan untuk memperoleh individu tanaman baru 

yang memiliki sifat unggul dari induknya, unggul dari sisi produktivitas, 

ketahanan penyakit, maupun adaptasi lingkungan.  Metode ini dilakukan dengan 

menyatukan dua bagian tanaman dari individu berbeda, yaitu batang bawah 

(rootstock) yang berfungsi sebagai sistem perakaran dan batang atas (scion) yang 

membawa sifat genetik dari klon unggul yang diinginkan.  Penyatuan jaringan 

kambium dari kedua bagian tanaman tersebut diharapkan menghasilkan individu 

baru yang mewarisi sifat unggul dari induknya (Hartmann dkk., 2010).  Grafting 

diterapkan secara luas pada tanaman kakao untuk mempercepat produksi, 

memperbaiki kualitas tanaman, serta mempertahankan sifat genetik klon unggul 

(Hartmann dkk., 2014). 

 

 

Metode grafting yang umum digunakan dalam budidaya kakao antara lain splice 

grafting, cleft grafting, dan bark grafting, yang masing-masing memiliki prosedur 

dan keunggulan tersendiri.  Keberhasilan grafting sangat ditentukan oleh sejumlah 

faktor teknis dan lingkungan yang bekerja secara interaktif dalam proses 

penyatuan jaringan tanaman.  Faktor utama meliputi kesesuaian fisiologis antara 

batang bawah dan atas, kebersihan alat yang digunakan, ketepatan metode 

pelaksanaan, serta stabilitas lingkungan mikro setelah grafting, seperti suhu dan 

kelembaban (Claude dkk., 2023).  Kombinasi metode grafting yang tepat dengan 

klon unggul dapat meningkatkan efisiensi perbanyakan tanaman di lapangan.  

Dengan demikian, pemahaman yang baik mengenai prinsip dan praktik grafting 

sangat diperlukan dalam budidaya kakao modern. 
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2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Grafting 

 

 

Keberhasilan grafting pada tanaman kakao dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

penting yang melibatkan aspek genetik, metode, dan lingkungan.  Keseuaian 

antara klon batang bawah dan batang atas menentukan kemampuan penyatuan 

jaringan kambium serta kelangsungan hidup sambungan (Hartmann dkk., 2010).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Klon MCC 02 dan Sul 2 

sebagai rootstock memberikan hasil optimal dengan respon pertumbuhan tunas 

yang baik, terutama saat digunakan dengan satu mata tunas (budwood) (Zakariyya 

dan Yuliasmara, 2015). 

 

 

Proses terbentuknya sambungan grafting diawali dengan penyatuan bagian batang 

bawah (rootstock) dan batang atas (scion) melalui pemotongan sesuai metode 

yang digunakan, sehingga lapisan kambium antar kedua batang sambungan dapat 

saling bersentuhan.  Jaringan di sekitar luka sambungan akan membentuk kalus, 

yaitu jaringan parenkim yang berfungsi menutup luka sekaligus sebagai jembatan 

awal penghubung antara scion dan rootstock (Hartmann dkk., 2010).  Kambium 

dari kedua bagian tanaman kemudian akan berinteraksi dan menyatu, 

menghasilkan pembelahan sel yang membentuk jaringan baru.  Jaringan ini 

kemudian berkembang xilem dan floem yang menyambungkan sistem pembuluh 

rootstock dan scion, sehingga terjadi aliran air, mineral, dan hasil fotosintesis 

secara normal.  Keberhasilan terbentuknya jaringan vaskuler pada tanaman 

ditandai dengan perkembangan scion setelah sambungan memperoleh asupan 

nutrisi dan air dari rootstock, sehingga tanaman setelah sambung mampu bertunas, 

berdaun, dan tumbuh sebagai satu kesatuan tanaman (Melnyk dan Meyenrowitz, 

2015). 

 

 

Kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pencahayaan juga menentukan 

tingkat keberhasilan sambungan, di mana kelembaban tinggi dan suhu stabil 

mempercepat pembentukan kalus dan pertumbuhan tunas baru (Tchatchoua dkk., 

2023).  Perlakuan setelah grafting seperti pemotongan daun, pemberian naungan, 

dan penyiraman rutin juga sangat berpengaruh dalam mencegah stres tanaman 
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sambungan (Zakariyya dan Yuliasmara, 2015).  Selain itu, tingkat keberhasilan 

grafting dapat ditingkatkan melalui pemilihan waktu sambung yang tepat, yaitu 

saat fase pertumbuhan aktif tanaman.  Kombinasi optimal antara metode, klon, 

dan perlakuan lingkungan menjadi kunci utama dalam keberhasilan proses 

grafting kakao di lapangan. 

 

 

2.5 Parameter Pertumbuhan 

 

 

Evaluasi keberhasilan grafting pada kakao dilakukan dengan mengamati sejumlah 

parameter pertumbuhan tanaman yang menjadi indikator kesehatan dan vigor hasil 

sambungan.  Parameter yang biasa digunakan meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan diameter batang, yang semuanya mencerminkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman secara keseluruhan (Kouassi dkk., 2018).  Tanaman yang berhasil 

disambung umumnya menunjukkan pertumbuhan yang cepat dengan batang yang 

kokoh dan daun yang berwarna hijau segar sebagai tanda fisiologis yang sehat 

(Anokye dkk., 2025). 

 

 

Keberhasilan sambung secara kuantitatif juga dapat diukur berdasarkan 

perhitungan persentase sambungan hidup dibandingkan jumlah sambungan yang 

dilakukan (Evizal dkk., 2018).  Evaluasi visual seperti terbentuknya kalus pada 

titik sambungan, pertumbuhan tunas baru, dan tidak adanya nekrosis atau infeksi 

juga menjadi indikator keberhasilan metode grafting (Aldaghi dkk., 2007).  

Parameter pertumbuhan ini digunakan untuk membandingkan efektivitas berbagai 

kombinasi klon dan metode grafting yang diterapkan dalam praktik perbanyakan 

tanaman.  Dengan pendekatan ini, evaluasi keberhasilan grafting menjadi lebih 

komprehensif dan dapat mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengembangan kebun kakao. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan dari Juni - Oktober 2023.  Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung, Indonesia dengan titik koordinat -5,2648146o lintang 

selatan dan 104,6771674o bujur timur. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan yaitu cutter, gunting grafting, plastik sungkup, plastik 

ikat, penggaris, jangka sorong dan perlengkapan alat tulis.  Bahan-bahan yang 

digunakan yaitu tanaman kakao half-sib Klon MCC 02 sebagai batang bawah 

berumur empat bulan, serta scion kakao Klon MCC 01, MCC 02, dan Sul 2. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial (3x3).  Faktor pertama adalah metode sambung 

pucuk (G) yang terdiri dari sambung pucuk sambatan atau splice grafting (G1), 

sambung pucuk baji atau cleft grafting (G2), dan sambung pucuk sisip kulit atau 

bark grafting (G3).  Faktor kedua adalah klon kakao sebagai batang atas (K) yang 

terdiri atas K1: Klon MCC 01, K2: Klon MCC 02, K3: Klon Sul 2.  Penelitian 

terdiri atas 9 kombinasi perlakuan yang ditanam pada 3 blok berbeda sebagai 

ulangan, sehingga didapatkan 27 satuan percobaan, dan setiap 1 satuan percobaan 

terdiri atas 4 tanaman.  Homogenitas diuji dengan uji Bartlett, dan dilakukan 
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analisis lanjut pada ragam dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.  Tata letak percobaan penelitian disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Tahapan pada penelitian pertumbuhan tiga klon tanaman kakao (Theobroma 

cacao L.) terhadap tiga metode sambung pucuk setelah tanam antara lain; 

pengamatan kondisi lahan penelitian, pemilihan batang bawah dan batang atas, 

serta pelaksanaan penyambungan pada masing-masing metode. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tata letak penelitian tanggapan pertumbuhan tiga klon tanaman 

kakao (Theobroma cacao L.) terhadap tiga metode sambung 

pucuk setelah tanam 
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3.4.1  Kondisi Lahan Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan pada lahan perkebunan kakao polikultur dengan tinggi 557 

mdpl, dan bersuhu udara rata-rata sekitar 24 – 26°C pertahun, serta memiliki rata-

rata curah hujan dari 2022 – 2024 yaitu 4,5 – 7,4 mm/tahun.  Kondisi tanah pada 

lahan ini memiliki drainase yang baik serta kaya akan hara tanaman.  Lahan yang 

dijadikan lokasi penelitian merupakan kebun kakao dengan sistem polikultur, di 

mana tanaman kakao dibudidayakan bersama berbagai jenis tanaman lain seperti 

pisang, kopi, cabai, nanas, ubi jalar, talas, kelapa, dan aren.  Kakao yang menjadi 

objek dalam penelitian ini berumur sekitar empat bulan, ditanam dengan pola 

jarak tanam 4,5 meter antar baris dan 1,5 meter antar tanaman dalam barisan.   

 

 

3.4.2  Pemilihan Batang Atas dan Batang Bawah 

 

 

Pemilihan tanaman kakao yang digunakan sebagai batang bawah dalam penelitian 

ini yaitu tanaman kakao half-sib Klon MCC 02 yang telah mencapai usia empat 

bulan, dengan diameter batang antara 0,5 hingga 1,5 cm.  Sementara itu, sebagai 

batang atas (scion) digunakan beberapa klon unggul, yaitu MCC 01, MCC 02, dan 

Sul 2.  Scion diambil dari tanaman kakao yang sudah memasuki fase berbuah, 

dengan panjang batang yang dipilih antara 6 hingga 10 cm, serta mengandung 2 

hingga 4 mata tunas pada setiap potongannya.  Sumber batang atas tersebut 

berasal dari hasil kebun yang diperoleh melalui kerja sama dengan Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.4.3  Pelaksanaan Penyambungan 

 

 

Pelaksanaan penyambungan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 

metode yaitu metode sambung pucuk sambatan (spice grafting), sambung pucuk 

baji (wedge / cleft grafting) dan sambung pucuk sisip kulit (bark grafting).  Proses 

awal pada pelaksanaan sambung pucuk metode splice grafting dimulai dengan 

pemilihan batang bawah dan scion yang memiliki diameter 0,5 – 1,5 cm dan 

berasal dari tanaman sehat.  Masing-masing bagian kemudian dipotong secara 
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diagonal dengan sudut sekitar 30 hingga 45 derajat, menghasilkan dua permukaan 

irisan yang halus dan simetris.  Kedua bagian kemudian disatukan, sehingga 

jaringan kambium antara masing-masing batang saling bertemu dan menempel 

sempurna.  Sambungan antara masing-masing ini kemudian diikat dengan tali 

plastik atau grafting tape untuk menjaga kestabilan dan kelembaban sambungan, 

lalu ditutup menggunakan plastik bening guna mengurangi penguapan dan 

menjaga iklim mikro yang mendukung keberhasilan penyatuan jaringan.  Setelah 

beberapa minggu, plastik sungkup dibuka secara bertahap untuk proses 

aklimatisasi.   

 

 

Proses awal pada pelaksanaan sambung pucuk metode wedge grafting atau biasa 

dikenal sebagai cleft graft yaitu dengan memilih tanaman kakao half-sib Klon 

MCC 02 yang sehat sebagai batang bawah.  Batang bawah kemudian dipotong 

secara tegak lurus dan dibuat belahan tengah secara vertikal sepanjang 2 – 3 cm 

menggunakan pisau tajam dan steril.  Pemilihan batang atas yang dipilih harus 

berkarakteristik sehat dan memiliki dua atau tiga mata tunas aktif.  Ujung bawah 

pada scion kemudian dipotong berbentuk runcing menyerupai pasak atau baji, 

biasanya diserut diagonal pada kedua sisi bagian batang membentuk huruf “V” 

yang simetris, agar dapat masuk dengan optimal ke dalam celah batang bawah.  

Saat persiapan kedua bagian selesai, entres dimasukkan secara hati-hati ke dalam 

belahan batang bawah sedemikian rupa hingga jaringan kambium keduanya saling 

bersentuhan di kedua sisi.  Batang bawah dan scion yang telah bertautan 

diposisikan stabil dan tidak bergeser agar proses penyatuan berjalan dengan baik.  

Sambungan kemudian diikat menggunakan tali plastik atau grafting tape dan 

disungkup plastik transparan.  Setelah beberapa minggu, plastik sungkup dibuka 

secara bertahap untuk proses aklimatisasi. 

 

 

Proses awal pada pelaksanaan sambung pucuk metode bark graft dimulai dengan 

pemotongan batang bawah secara horizontal menggunakan pisau / cutter tajam, 

sehingga menghasilkan permukaan potongan yang rata dan bersih, kemudian pada 

permukaan tersebut dibuat sayatan vertikal / tegak lurus sepanjang 2 – 3 cm untuk 

membuat celah pada kulit batang.  Celah pada kulit tersebut kemudian sedikit 
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diangkat dengan bantuan pisau tajam untuk membuka celah sayatan tersebut agar 

scion dapat dimasukkan kedalamnya.  Batang atas (scion) yang telah disiapkan 

dipilih dari tanaman sehat dan memiliki mata tunas yang aktif.  Pangkal batang 

pada scion dipotong diagonal membentuk serutan diagonal sepanjang sekitar 3 – 4 

cm membentuk bidang serutan yang halus dan tajam.  Bagian serutan diagonal 

kemudian disisipkan ke dalam celah kulit batang bawah, dengan posisi serutan 

menghadap ke dalam, sehingga permukaan hasil sayatan dapat bersentuhan 

dengan jaringan kambium pada batang bawah.  Setelah scion diselipkan ke dalam 

celah kulit tersebut, sambungan kemudian diikat dengan tali plastik dan 

disungkup menggunakan plastik transparan.  Setelah beberapa minggu, plastik 

sungkup dibuka secara bertahap untuk proses aklimatisasi. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan pada penelitian pertumbuhan tiga klon tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) terhadap tiga metode sambung pucuk setelah tanam antara 

lain; persentase sambungan hidup, jumlah tunas pada scion, waktu tumbuh tunas 

baru, jumlah daun pada scion, panjang tunas tumbuh, pertambahan tinggi scion, 

dan pertambahan diameter scion.  Pengamatan dimulai setelah sambung pucuk 

pada tanaman kakao dilakukan. 

 

 

3.5.1  Persentase Sambungan Hidup 

 

 

Persentase sambungan hidup atau persentase keberhasilan hidup batang atas 

(scion) dihitung setelah empat bulan setelah pelaksanaan sambung pucuk.  

Penghitungan dilakukan dengan menentukan rata-rata jumlah scion yang hidup 

pada setiap kombinasi perlakuan di masing-masing blok percobaan.  Nilai rata-

rata tersebut selanjutnya dianalisis melalui uji normalitas untuk mengetahui 

sebaran data, serta dilanjutkan dengan uji statistik lanjutan guna mengidentifikasi 

pengaruh nyata dari masing-masing perlakuan terhadap keberhasilan sambungan.  

Rumus persentase sambungan hidup disajikan dalam Rumus (1). 
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   (1) 

 

 

Keterangan: 

PSH/perlakuan : Persentase sambungan hidup per perlakuan 

x1 : Sambungan hidup setelah 4 bulan penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-1 

x2 : Sambungan hidup setelah 4 bulan penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-2 

xn : Sambungan hidup setelah 4 bulan penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-n 

 

 

3.5.2  Jumlah Tunas pada Scion 

 

 

Jumlah tunas tumbuh dihitung setiap dua minggu sekali selama empat bulan 

setelah pelaksanaan sambung pucuk.  Perhitungan dilakukan dengan menghitung 

jumlah batang tunas yang tumbuh pada setiap dua minggunya, kemudian setelah 

empat bulan ditentukan nilai rata-rata muncul tunas tumbuh di batang atas (scion) 

pada setiap kombinasi perlakuan.  Data yang terkumpul selama periode 

pengamatan tersebut kemudian dianalisis melalui uji normalitas untuk 

mengevaluasi distribusi data, dan dilanjutkan dengan uji statistik lanjutan untuk 

menilai pengaruh masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tunas.  Rumus 

jumlah tunas pada scion disajikan dalam Rumus (2). 

 

 

 

   (2) 

 

 

Keterangan: 

JTT/perlakuan : Jumlah tunas tumbuh per perlakuan 

x1 : Jumlah tunas tumbuh setelah 2 minggu penyambungan pada 

tanaman percobaan ke-1 

x2 : Jumlah tunas tumbuh setelah 4 minggu penyambungan pada 

tanaman percobaan ke-2 

xn : Jumlah tunas tumbuh setelah (n x 2) minggu penyambungan 

pada tanaman percobaan ke-n 

 

 

PSH/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + x4 + x5 + x6)

6
 X 100% 

JTT/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + xn..+ x8)

8
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3.5.3  Waktu Tumbuh Tunas Baru pada Scion 

 

 

Waktu tumbuh tunas dihitung sejak awal munculnya tunas pada batang atas 

(scion) setelah proses penyambungan dilakukan.  Waktu kemunculan tunas baru 

dihitung sejak awal hari munculnya tunas pada batang atas (scion).  Pendataan 

dilakukan terhadap seluruh satuan percobaan dengan mencatat waktu munculnya 

tunas baru pada masing-masing entres, setelah proses penyambungan dilakukan.  

Data yang diperoleh kemudian dirata-rata untuk setiap kombinasi perlakuannya.  

Nilai rata-rata waktu tumbuh tunas pada masing-masing perlakuan selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, serta 

dilanjutkan dengan uji statistik lanjutan guna mengevaluasi pengaruh perlakuan 

terhadap kecepatan pertumbuhan tunas.  Rumus waktu tumbuh tunas pada scion 

disajikan dalam Rumus (3). 

 

 

 

   (3) 

 

 

Keterangan: 

WTT/perlakuan : Waktu tumbuh tunas baru per perlakuan 

x1 : Waktu tumbuh tunas baru pada tanaman percobaan ke-1 

x2 : Waktu tumbuh tunas baru pada tanaman percobaan ke-2 

x3 : Waktu tumbuh tunas baru pada tanaman percobaan ke-3 

x4 : Waktu tumbuh tunas baru pada tanaman percobaan ke-4 

 

 

3.5.4  Jumlah Daun pada Scion 

 

 

Jumlah daun pada scion dihitung setiap dua minggu sekali selama empat bulan 

setelah pelaksanaan sambung pucuk.  Penghitungan dilakukan dengan 

menghitung jumlah helai daun pada setiap dua minggunya, yang kemudian setelah 

empat bulan ditentukan nilai rata-rata muncul helai daun di batang atas (scion) 

pada setiap kombinasi perlakuan.  Data yang terkumpul selama periode 

pengamatan tersebut kemudian dianalisis melalui uji normalitas untuk 

mengevaluasi distribusi data, dan dilanjutkan dengan uji statistik lanjutan untuk 

WTT/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + x4)

4
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menilai pengaruh masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan daun.  Rumus 

jumlah daun pada scion disajikan dalam Rumus (4). 

 

 

 

   (4) 

 

 

Keterangan: 

JD/perlakuan : Jumlah daun per perlakuan 

x1 : Jumlah daun setelah 2 minggu penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-1 

x2 : Jumlah daun setelah 4 minggu penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-2 

xn : Jumlah daun setelah (n x 2) minggu penyambungan pada 

tanaman percobaan ke-n 

 

 

3.5.5  Panjang Tunas Tumbuh 

 

 

Panjang tunas tumbuh pada scion dihitung setiap dua minggu sekali selama empat 

bulan setelah pelaksanaan sambung pucuk.  Penghitungan dilakukan dengan 

menghitung panjang tunas tumbuh pada setiap dua minggu, setelah empat bulan 

ditentukan nilai rata-rata panjang tunas tumbuh di batang atas (scion) pada setiap 

kombinasi perlakuan.  Data yang terkumpul selama periode pengamatan tersebut 

kemudian dianalisis melalui uji normalitas dan dilanjutkan dengan uji statistik 

lanjutan.  Rumus panjang tunas tumbuh disajikan dalam Rumus (5). 

 

 

 

   (5) 

 

 

Keterangan: 

PTT/perlakuan : Panjang tunas tumbuh per perlakuan 

x1 : Panjang tunas tumbuh setelah 2 minggu penyambungan pada 

tanaman percobaan ke-1 

x2 : Panjang tunas tumbuh 4 minggu penyambungan pada tanaman 

percobaan ke-2 

xn : Panjang tunas tumbuh setelah (n x 2) minggu penyambungan 

pada tanaman percobaan ke-n 

 

JD/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + xn..+ x8)

8
 

PTT/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + xn..+ x8)

8
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3.5.6  Pertambahan Tinggi Scion 

 

 

Pertambahan tinggi scion dihitung dengan cara mengukur tinggi batang atas 

(scion) sebanyak dua kali, yaitu saat sebelum proses penyambungan dan saat 

setelah penyambungan, dengan interval pengukuran dua minggu sekali selama 4 

bulan.  Selisih pertambahan tinggi scion diperoleh dari hasil pengurangan antara 

tinggi terakhir pengamatan dikurang dengan tinggi awal scion sebelum 

penyambungan.  Nilai selisih pertambahan tinggi tersebut kemudian dihitung rata-

ratanya untuk setiap kombinasi perlakuan.  Selanjutnya, data dianalisis melalui uji 

normalitas untuk mengetahui distribusi data, dan dilanjutkan dengan uji statistik 

lanjutan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi 

batang atas.  Rumus pertambahan tinggi scion disajikan dalam Rumus (6). 

 

 

 

   (6) 

 

 

Keterangan: 

PTS/perlakuan : Pertambahan tinggi scion per perlakuan 

x1 : Nilai selisih antara pertambahan tinggi scion setelah 2 minggu 

penyambungan - tinggi scion sebelum penyambungan, pada 

tanaman percobaan ke-1 

x2 : Nilai selisih antara pertambahan tinggi scion setelah 4 minggu 

penyambungan - tinggi scion sebelum penyambungan, pada 

tanaman percobaan ke-2 

xn : Nilai selisih antara pertambahan tinggi scion setelah (n x 2) 

minggu penyambungan - tinggi scion sebelum penyambungan, 

pada tanaman percobaan ke-n 

 

 

3.5.7  Pertambahan Diameter Scion 

 

 

Pertambahan diameter scion dihitung dengan cara mengukur diameter batang atas 

(scion) sebanyak dua kali, yaitu saat sebelum proses penyambungan dan saat 

setelah penyambungan, dengan interval pengukuran dua minggu sekali selama 4 

bulan.  Perhitungan dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.  Selisih 

pertambahan diameter scion diperoleh dari hasil pengurangan antara diameter 

PTS/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + xn..+ x8)

8
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terakhir pengamatan dikurang dengan diameter awal scion sebelum 

penyambungan.  Nilai selisih pertambahan diameter tersebut kemudian dihitung 

rata-ratanya untuk setiap kombinasi perlakuan.  Selanjutnya, data dianalisis 

melalui uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, dan dilanjutkan dengan 

uji statistik lanjutan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan terhadap 

pertumbuhan diameter batang atas.  Rumus pertambahan tinggi scion disajikan 

dalam Rumus (7). 

 

 

 

   (7) 

 

 

Keterangan: 

PDS/perlakuan : Pertambahan diameter scion per perlakuan 

x1 : Nilai selisih antara pertambahan diameter scion setelah 2 

minggu penyambungan - diameter scion sebelum 

penyambungan, pada tanaman percobaan ke-1 

x2 : Nilai selisih antara pertambahan diameter scion setelah 4 

minggu penyambungan - diameter scion sebelum 

penyambungan, pada tanaman percobaan ke-2 

xn : Nilai selisih antara pertambahan diameter scion setelah (n x 2) 

minggu penyambungan - diameter scion sebelum 

penyambungan, pada tanaman percobaan ke-n 

 

PDS/perlakuan: 
(x1 + x2 + x3 + xn..+ x8)

8
 

 



 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Metode sambung pucuk memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman kakao setelah tanam.  Metode sambung pucuk baji (cleft grafting) 

adalah metode yang memberikan hasil tanggapan pertumbuhan tertinggi, 

dengan nilai variabel unggul terdapat pada persentase sambungan hidup, 

jumlah tunas, jumlah daun, dan pemanjangan tunas tumbuh pada scion; 

(2) Penggunaan tiga klon kakao yang disambungkan dengan batang bawah half-

sib Klon MCC 02 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

terhadap pertumbuhan tanaman kakao setelah tanam.  Hal ini menunjukkan 

bahwa half-sib Klon MCC 02 sebagai batang bawah mampu memberikan 

respons yang seragam terhadap klon-klon batang atas yang digunakan; 

(3) Interaksi antara tiga klon kakao sebagai batang atas dengan metode 

sambung pucuk yang berbeda juga tidak menunjukkan adanya perbedaan 

pertumbuhan setelah tanam.  Temuan ini mengindikasikan bahwa semua 

kombinasi perlakuan tersebut dapat digunakan tanpa menyebabkan variasi 

pertumbuhan yang signifikan. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Disarankan untuk dapat mengeskplorasi lagi pengaruh terhadap faktor lingkungan 

mikro (seperti kelembaban, suhu, dan intensitas cahaya saat sambung pucuk 

dilakukan) terhadap keberhasilan sambungan dan pertumbuhan awal tanaman 

karena masih terdapat ruang.  Selain itu, metodologi alternatif seperti penggunaan 
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teknologi kultur jaringan sebagai pembanding untuk mengamati kompatibilitas 

jaringan juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap mekanisme penyatuan jaringan tanaman. 
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